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Abstrak 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penggunaan aplikasi komputer dapat menjadi 

media pembelajaran yang efektif untuk anak-anak usia dini. Penggunaan aplikasi komputer 

dapat membantu mengembangkan keterampilan kognitif, motorik, dan sosial-emosional anak-

anak. 

Pada tingkat usia dini, anak-anak biasanya memiliki tingkat perhatian yang singkat 

dan kesulitan dalam memahami konsep abstrak. Oleh karena itu, aplikasi komputer yang 

digunakan harus dirancang dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif dan 

motorik anak-anak. 

Pada usia prasekolah, aplikasi komputer yang cocok adalah yang berfokus pada 

pengenalan huruf, angka, bentuk, dan warna. Aplikasi ini dapat membantu anak-anak 

mengenal dan mengingat konsep-konsep dasar dengan cara yang interaktif dan 

menyenangkan. 

Sementara itu, pada usia sekolah dasar, aplikasi komputer dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep-konsep matematika, bahasa, dan sains. Aplikasi ini dapat 

memberikan latihan tambahan yang interaktif dan menarik bagi anak-anak dalam mempelajari 

materi pelajaran. 

Namun, penting untuk memperhatikan bahwa penggunaan aplikasi komputer tidak 

boleh menjadi pengganti interaksi sosial dan pengalaman nyata. Anak-anak perlu tetap terlibat 

dalam kegiatan fisik, bermain dengan teman sebaya, dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar mereka. 
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Dalam manajemen pendidikan Islam, penggunaan aplikasi komputer sebagai media 

pembelajaran haruslah sejalan dengan nilai-nilai agama dan moral. Aplikasi yang dipilih 

haruslah sesuai dengan ajaran Islam dan dapat membantu anak-anak memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, penggunaan aplikasi komputer dalam manajemen pendidikan 

Islam dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran anak-anak usia 

dini. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan aplikasi komputer haruslah seimbang dengan 

interaksi sosial dan pengalaman nyata anak-anak. 

Kata Kunci : Aplikasi Komputer, Tingkat Usia 

 

Pendahuluan 

Pada era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Hal ini juga berdampak pada dunia pendidikan, termasuk pendidikan 

Islam. Penggunaan aplikasi komputer sebagai media pembelajaran telah menjadi salah satu 

metode yang populer dalam manajemen pendidikan Islam. 

Pendidikan anak usia dini merupakan periode penting dalam pembentukan karakter 

dan perkembangan anak. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi komputer dalam pendidikan 

anak usia dini perlu dipertimbangkan dengan seksama. Aplikasi komputer dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan kognitif, 

motorik, dan sosial-emosional mereka. 

Dalam penelitian ini, kami akan membahas penggunaan aplikasi komputer 

berdasarkan tingkat usia anak-anak. Kami akan melihat bagaimana aplikasi komputer dapat 

digunakan dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. 

Kami juga akan mengevaluasi apakah penggunaan aplikasi komputer sebagai media 

pembelajaran sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

penggunaan aplikasi komputer dalam manajemen pendidikan Islam, terutama dalam 
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pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, dapat dihasilkan rekomendasi yang dapat 

membantu para pendidik dan orang tua dalam memilih dan menggunakan aplikasi komputer 

yang sesuai dengan tingkat usia anak-anak dan nilai-nilai Islam. 

Hakikat pendidikan Islam adalah memberikan pendidikan yang holistik dan 

komprehensif kepada individu dalam rangka membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup aspek 

spiritual, moral, sosial, dan emosional. 

Hakikat pendidikan Islam juga melibatkan pengembangan potensi individu secara 

menyeluruh, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia, berdaya saing, dan mampu 

berkontribusi positif bagi masyarakat dan umat manusia secara luas. 

Dalam pendidikan Islam, penting untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran 

agama Islam. Hal ini meliputi pemahaman tentang tauhid, ibadah, akhlak, hukum-hukum 

Islam, dan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Pendidikan Islam juga 

mengajarkan pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan Allah SWT, sesama manusia, 

dan lingkungan sekitar. 

Hakikat pendidikan Islam juga mencakup pembentukan kepribadian yang kuat dan 

tangguh, serta penguatan identitas Muslim. Pendidikan Islam memberikan landasan yang 

kokoh bagi individu untuk menghadapi tantangan dan cobaan dalam kehidupan, serta mampu 

mengambil keputusan yang bijaksana berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 

Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai seperti kesederhanaan, kejujuran, keadilan, kerja 

keras, dan rasa tanggung jawab sangat ditekankan. Pendidikan Islam juga mengajarkan 

pentingnya berbuat baik kepada sesama, berempati, dan menjaga hubungan yang harmonis 

dengan orang lain. 

Dengan memahami hakikat pendidikan Islam, kita dapat mengimplementasikan 

pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam 

manajemen pendidikan, media pembelajaran, dan teknologi pembelajaran. Hal ini akan 
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membantu menciptakan generasi yang berakhlak mulia, berwawasan luas, dan mampu 

menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dalam masyarakat. 

 

Pembahasan 

Dalam pembahasan mengenai penggunaan aplikasi komputer dalam manajemen 

pendidikan Islam, perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, aplikasi komputer yang 

digunakan haruslah sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. Aplikasi tersebut 

harus mengajarkan dan mempromosikan ajaran Islam, serta membantu anak-anak memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, perlu juga mempertimbangkan tingkat usia anak-anak dalam memilih 

aplikasi komputer. Setiap tingkat usia memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda. 

Oleh karena itu, aplikasi komputer yang digunakan haruslah disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-emosional anak-anak pada tingkat usia tersebut. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penggunaan aplikasi komputer juga harus 

seimbang dengan interaksi sosial dan pengalaman nyata anak-anak. Anak-anak perlu tetap 

terlibat dalam kegiatan fisik, bermain dengan teman sebaya, dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar mereka. Aplikasi komputer hanya sebaiknya menjadi salah satu sarana 

pembelajaran, bukan pengganti interaksi sosial dan pengalaman nyata. 

Selain itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aplikasi 

komputer sebagai media pembelajaran. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui pengamatan 

terhadap kemajuan belajar anak-anak, respons mereka terhadap aplikasi, dan pengaruhnya 

terhadap perkembangan mereka secara keseluruhan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki dan mengoptimalkan penggunaan aplikasi komputer dalam manajemen 

pendidikan Islam. 

Dalam kesimpulan, penggunaan aplikasi komputer dalam manajemen pendidikan 

Islam dapat menjadi media pembelajaran yang efektif jika dilakukan dengan memperhatikan 

nilai-nilai agama dan moral, tingkat usia anak-anak, keseimbangan dengan interaksi sosial, 

dan evaluasi terhadap efektivitasnya. Dengan demikian, aplikasi komputer dapat menjadi 
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sarana yang efektif dalam membantu anak-anak usia dini dalam memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai Islam. 

Pengertian manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolaan yang 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan Islam. Manajemen pendidikan Islam mencakup berbagai aspek, 

termasuk pengelolaan sumber daya, pengembangan kurikulum, pemilihan metode 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan evaluasi hasil pendidikan. 

Manajemen pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang efektif dan kondusif bagi peserta didik agar mereka dapat mengembangkan potensi 

akademik, moral, dan spiritual mereka sesuai dengan ajaran agama Islam. Manajemen 

pendidikan Islam juga bertujuan untuk membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penting untuk melibatkan berbagai stakeholder, 

termasuk guru, orang tua, dan komunitas, dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program pendidikan. Kolaborasi dan komunikasi yang baik antara semua pihak 

terlibat sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang diinginkan. 

Selain itu, manajemen pendidikan Islam juga perlu mengikuti perkembangan 

teknologi dan memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. Penggunaan teknologi 

pembelajaran, seperti aplikasi komputer dan media digital, dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk meningkatkan pembelajaran anak-anak usia dini dalam konteks pendidikan Islam. 

Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam merupakan suatu pendekatan yang 

holistik dalam mengelola pendidikan yang berbasis nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal bagi peserta 

didik agar mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang beriman, berakhlak 

mulia, dan mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan dengan landasan ajaran Islam. 

Pemahaman dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses memahami secara 

mendalam dan menyeluruh tentang konsep, prinsip, dan praktik dalam mengelola pendidikan 

yang berbasis nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. Pemahaman ini melibatkan 
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pemahaman terhadap ajaran-ajaran Islam, metode pembelajaran yang efektif, penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai, serta tata kelola pendidikan yang baik. 

Dalam pemahaman manajemen pendidikan Islam, penting untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang ajaran-ajaran agama Islam. Ini meliputi pemahaman tentang 

tauhid, ibadah, akhlak, hukum-hukum Islam, dan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Al-

Qur'an dan Hadis. Pemahaman ini akan membantu dalam merancang kurikulum yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan memilih metode pembelajaran yang tepat. 

Selain itu, pemahaman tentang metode pembelajaran yang efektif juga penting dalam 

manajemen pendidikan Islam. Pemahaman ini meliputi pemahaman tentang bagaimana anak-

anak belajar, bagaimana memotivasi mereka, dan bagaimana merancang aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan bermakna. Pemahaman ini akan membantu dalam memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak-anak usia dini dan nilai-nilai 

Islam. 

Pemahaman tentang penggunaan media pembelajaran juga penting dalam manajemen 

pendidikan Islam. Pemahaman ini meliputi pemahaman tentang jenis media pembelajaran 

yang tersedia, bagaimana memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan 

bagaimana mengintegrasikan media pembelajaran dengan nilai-nilai Islam. Pemahaman ini 

akan membantu dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang efektif dalam 

pendidikan Islam. 

Terakhir, pemahaman tentang tata kelola pendidikan yang baik juga penting dalam 

manajemen pendidikan Islam. Pemahaman ini meliputi pemahaman tentang pengelolaan 

sumber daya, perencanaan program pendidikan, evaluasi hasil pendidikan, dan kolaborasi 

dengan stakeholder terkait. Pemahaman ini akan membantu dalam mengelola pendidikan 

Islam dengan efektif dan efisien. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep, prinsip, dan praktik dalam 

manajemen pendidikan Islam, para pendidik dan pengelola pendidikan akan dapat mengelola 

pendidikan dengan baik sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. Hal ini akan 

membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal bagi peserta didik agar 
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mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, dan 

mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, ada beberapa permasalahan yang sering terjadi. 

Beberapa permasalahan tersebut antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam: Beberapa 

orang mungkin tidak sepenuhnya memahami pentingnya pendidikan Islam dan 

bagaimana mengimplementasikannya dalam konteks pendidikan. Hal ini dapat 

mengakibatkan kurangnya dukungan dan komitmen terhadap pendidikan Islam. 

2. Keterbatasan sumber daya: Sumber daya yang terbatas, seperti dana, fasilitas, dan 

tenaga pengajar, dapat menjadi hambatan dalam mengelola pendidikan Islam. 

Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan pembelajaran yang 

disediakan. 

3. Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum: 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum dapat menjadi tantangan. Hal ini 

melibatkan pemilihan materi pembelajaran yang sesuai dengan ajaran Islam, 

pengembangan metode pembelajaran yang relevan, dan evaluasi yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam. 

4. Kurangnya kualifikasi dan kompetensi tenaga pengajar: Kurangnya kualifikasi dan 

kompetensi tenaga pengajar dalam mengajar pendidikan Islam dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kualifikasi dan 

kompetensi tenaga pengajar melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 

5. Tantangan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran: Penggunaan teknologi 

pembelajaran dalam pendidikan Islam dapat menjadi tantangan, terutama bagi mereka 

yang kurang terbiasa dengan teknologi. Diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan 

dan dukungan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif. 

6. Kurangnya kolaborasi antara stakeholder: Kurangnya kolaborasi antara guru, orang 

tua, dan komunitas dapat menghambat pengelolaan pendidikan Islam. Kolaborasi yang 

baik antara semua pihak terkait sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

Islam yang diinginkan. 
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Dalam menghadapi permasalahan ini, penting untuk memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang manajemen pendidikan Islam, serta melakukan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam. Selain itu, perlu juga dilakukan 

upaya untuk meningkatkan sumber daya, kualifikasi tenaga pengajar, dan kolaborasi antara 

stakeholder. Dengan mengatasi permasalahan ini, manajemen pendidikan Islam dapat berjalan 

dengan lebih efektif dan efisien. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

dapat menghambat proses pengelolaan pendidikan Islam. Beberapa faktor penghambat 

tersebut antara lain: 

1. Kurangnya dukungan dan komitmen dari pihak terkait: Kurangnya dukungan dan 

komitmen dari pihak seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dapat 

menjadi faktor penghambat dalam mengelola pendidikan Islam. Tanpa dukungan yang 

kuat, implementasi pendidikan Islam dapat terhambat. 

2. Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan 

tenaga pengajar dapat menjadi faktor penghambat dalam mengelola pendidikan Islam. 

Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan pembelajaran yang 

disediakan. 

3. Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum: 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum dapat menjadi tantangan. Hal ini 

melibatkan pemilihan materi pembelajaran yang sesuai dengan ajaran Islam, 

pengembangan metode pembelajaran yang relevan, dan evaluasi yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam. 

4. Kurangnya kualifikasi dan kompetensi tenaga pengajar: Kurangnya kualifikasi dan 

kompetensi tenaga pengajar dalam mengajar pendidikan Islam dapat menjadi faktor 

penghambat. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga 

pengajar melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 

5. Tantangan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran: Penggunaan teknologi 

pembelajaran dalam pendidikan Islam dapat menjadi faktor penghambat, terutama bagi 

mereka yang kurang terbiasa dengan teknologi. Diperlukan upaya untuk memberikan 

pelatihan dan dukungan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif. 
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6. Kurangnya kolaborasi antara stakeholder: Kurangnya kolaborasi antara guru, orang 

tua, dan komunitas dapat menghambat pengelolaan pendidikan Islam. Kolaborasi yang 

baik antara semua pihak terkait sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

Islam yang diinginkan. 

Dalam menghadapi faktor penghambat ini, penting untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi setiap faktor penghambat secara sistematis. Diperlukan upaya untuk meningkatkan 

dukungan dan komitmen dari pihak terkait, memperoleh sumber daya yang memadai, 

meningkatkan kualifikasi tenaga pengajar, memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan 

baik, dan meningkatkan kolaborasi antara stakeholder. Dengan mengatasi faktor penghambat 

ini, manajemen pendidikan Islam dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien. 

Untuk mengatasi faktor penghambat dalam manajemen pendidikan Islam, ada 

beberapa solusi yang dapat dilakukan: 

1. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman: Penting untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang pentingnya pendidikan Islam dan bagaimana 

mengimplementasikannya. Ini dapat dilakukan melalui kampanye penyuluhan, 

seminar, dan pelatihan bagi para pengelola pendidikan, guru, orang tua, dan 

masyarakat. 

2. Mencari sumber daya tambahan: Jika terdapat keterbatasan sumber daya, perlu 

dilakukan upaya untuk mencari sumber daya tambahan. Misalnya, melalui kerjasama 

dengan lembaga atau organisasi yang memiliki sumber daya yang dapat digunakan 

dalam pendidikan Islam. 

3. Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga pengajar: Diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga pengajar dalam mengajar pendidikan 

Islam. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop, dan program pengembangan 

profesional yang relevan. 

4. Memanfaatkan teknologi pembelajaran: Teknologi pembelajaran dapat menjadi alat 

yang efektif dalam pendidikan Islam. Penting untuk memberikan pelatihan dan 

dukungan kepada para pengajar dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan 
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baik. Selain itu, perlu juga memastikan ketersediaan infrastruktur teknologi yang 

memadai di lingkungan pendidikan. 

5. Membangun kolaborasi yang kuat: Kolaborasi antara guru, orang tua, komunitas, dan 

pihak terkait lainnya sangat penting dalam mengelola pendidikan Islam. Diperlukan 

upaya untuk membangun kerjasama yang kuat, melalui pertemuan rutin, diskusi, dan 

kegiatan kolaboratif lainnya. 

6. Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran: Media pembelajaran dapat menjadi 

alat yang efektif dalam mengajar pendidikan Islam. Penting untuk memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan nilai-nilai Islam. Selain itu, 

perlu juga melibatkan siswa dalam penggunaan media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan dapat mengatasi faktor penghambat 

dalam manajemen pendidikan Islam dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal 

bagi peserta didik. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, terdapat beberapa faktor pendukung yang dapat 

mendukung proses pengelolaan pendidikan Islam. Beberapa faktor pendukung tersebut antara 

lain: 

1. Dukungan dan komitmen dari pihak terkait: Dukungan dan komitmen yang kuat dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat penting dalam mengelola 

pendidikan Islam. Dukungan ini dapat berupa alokasi dana yang memadai, kebijakan 

yang mendukung, dan partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan Islam. 

2. Sumber daya yang memadai: Ketersediaan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan 

tenaga pengajar yang memadai dapat mendukung pengelolaan pendidikan Islam. 

Sumber daya ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran yang disediakan. 

3. Kurikulum yang sesuai dengan ajaran Islam: Adanya kurikulum yang sesuai dengan 

ajaran Islam dapat mendukung pengelolaan pendidikan Islam. Kurikulum ini dapat 

mencakup materi pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai Islam, metode 

pembelajaran yang sesuai, dan evaluasi yang mencerminkan nilai-nilai Islam. 
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4. Tenaga pengajar yang berkualitas: Ketersediaan tenaga pengajar yang berkualitas dan 

kompeten dalam mengajar pendidikan Islam sangat penting. Tenaga pengajar yang 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam dan metode pembelajaran 

yang efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5. Pemanfaatan teknologi pembelajaran: Penggunaan teknologi pembelajaran yang 

efektif dapat mendukung pengelolaan pendidikan Islam. Teknologi pembelajaran dapat 

digunakan untuk meningkatkan aksesibilitas, interaktivitas, dan kualitas pembelajaran. 

6. Kolaborasi antara stakeholder: Kolaborasi yang baik antara guru, orang tua, 

komunitas, dan pihak terkait lainnya dapat mendukung pengelolaan pendidikan Islam. 

Kolaborasi ini dapat melibatkan pertemuan rutin, diskusi, dan kegiatan kolaboratif 

lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang diinginkan. 

Dengan adanya faktor pendukung ini, manajemen pendidikan Islam dapat berjalan 

dengan lebih efektif dan efisien. Penting untuk memanfaatkan faktor pendukung ini dengan 

baik dan terus mengembangkannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah pentingnya mempertahankan karakter dalam 

pendidikan Islam. Dalam pendidikan anak usia dini, karakter yang baik dan islami harus 

ditanamkan sejak dini. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dan teknologi 

pembelajaran yang sesuai juga dapat membantu dalam mengembangkan karakter anak secara 

efektif. Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam perlu memperhatikan aspek-aspek 

tersebut agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai dengan baik. 
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